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 This quantitative descriptive research is an correlational, aiming to determine 
the relationship between the use of the internet as a learning medium and the 

learning interest of the 2018 students of the Guidance and Counseling study 

program at Sriwijaya University. The population in this study were 70 students 

and a sample of 64 students using proportional random sampling technique. 

The data collection instrument used a questionnaire using a Likert scale. The 

data analysis used was the product moment correlation. The results of the 

analysis obtained a correlation coefficient of 0.574 which indicates that the use 

of the internet as a learning medium with student interest in learning has a 

relationship with a rather low level of relationship at a significance level of 

0.05. So it can be concluded that there is a relationship between the use of the 

internet as a learning medium and the interest in learning of students from the 

2018 batch of the guidance and counseling study program FKIP Sriwijaya 

University. 

Keyword: 

Internet use 

Learning media 

Interest in learning 

 
© 2022 The Authors. Published by IICET.  

This is an open access article under the CC BY-NC-SA license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0 

Corresponding Author: 

Wisma, N., 

Universitas Sriwijaya, Palembang, Indonesia 

Email: nurwisma@fkip.unsri.ac.id 

 

Pendahuluan 

Pendidikan secara khusus dapat diartikan sebagai sebuah wadah beraktivitas dalam lingkup sekolah yang 

kegiatannya adalah melakukan kegiatan belajar-mengajar baik nonformal maupun formal yang dilakukan 
secara teratur serta terus menerus dan terencana (Kadir, 2012). Secara umum pendidikan telah diberikan 

kepada seorang individu dari masa kanakkanak hingga ke jenjang yang lebih tinggi yaitu pada jenjang 

perguruan tinggi. Perguruan tinggi atau Universitas merupakan sebuah hal sangat penting yang 

keberadaannya pun diakui oleh berbagai masyarakat di suatu negara. Universitas atau perguruan tinggi 
merupakan pusat pendidikan tinggi yang dituntut untuk dapat menciptakan lulusan yang memiliki pribadi 

berkualitas serta dapat berguna dan mengabdi kepada Negara maupun masyarakat. Gialamas (2013), 

melakukan penelitian yang berkaitan mengenai dampak pada penggunaan internet terhadap pembelajaran dan 
pekerjaan di masa depan. Penelitian ini dilakukan dengan melibatkan 448 mahasiswa program studi PAUD di 

Universitas Nasional Athena dan menunjukkan hasil bahwasannya sebesar 80% mahasiswa menyatakan 

setuju bahwa internet dapat membantu dan mendorong sebuah proses belajar menjadi lebih menarik, 

sedangkan sisanya yaitu 65% mahasiswa menyatakan setuju bahwa dengan adanya penggunaan internet dapat 
menunjang dalam meningkatkan kualitas sebuah pembelajaran.  

Variabel yang ditetapkan pada penelitian yaitu Internet Usage sebagai indikator yang diambil untuk dapat 

melakukan pengukuran dari penggunaan dan minat belajar dengan menggunakan internet. Internet 
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diharapkan dapat meningkatkan minat belajar pada mahasiswa saat melakukan kegiatan pembelajaran, 

hadirnya internet juga diharapkan dapat membantu dan menunjang adanya peningkatan dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap teknologi dan informasi yang setiap tahunnya terus berkembang di 

seluruh dunia. Internet dapat berguna dan berfungsi sebagai sebuah alat yang dapat membantu proses seorang 

individu dalam mencari informasi serta pelajaran tambahan dan dapat menciptakan minat/rasa ketertarikan. 

Simatupang (2017), pada penelitiannya yang berkaitan dengan hubungan penggunaan media internet dengan 
minat belajar siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta menunjukkan hasil bahwasannya 

terdapat keterkaitan dan terdapat hubungan positif antara penggunaan media berbasis internet dengan minat 

belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dan diukur dengan adanya hasil dari nilai koefisien yaitu sebesar 0,0052 
yang mana berada pada tingkat sedang sehingga dapat dikatakan bahwasannya terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan media berbasis internet terhadap minat siswa. Berdasarkan hasil dari penelitian 

yang dilakukannya maka dapat ditarik kesimpulan bahwasannya semakin tinggi penggunaan internet maka 

semakin tinggi pula minat belajar siswa tersebut 

Penggunaan internet serta dalam sebuah ruang lingkup perguruan tinggi masih banyak dijumpai 

penyalahgunaannya. Internet tidak hanya dapat digunakan sebagai perantara dari alat komunikasi secara 
online sehari-hari saja namun internet juga dapat dimanfaatkan sebagai penunjang dalam sebuah proses 

akademik. Namun pada kenyataannya dalam sebuah proses pembelajaran diperguruan tinggi, internet lebih 
banyak dimanfaatkan untuk kegiatan non-akademik  seperti bermain media sosial, bermain game online dan 

mengakses situs yang tidak ada kaitannya dengan proses akademik. Masih banyak mahasiswa/i yang masih 

belum memahami tentang bagaimana memanfaatkan sebuah informasi dan materi yang didapatkan serta 
bersumber dari internet dengan benar dan baik sehingga dapat menunjang proses akademiknya juga, selain itu 

adanya kemudahan akses melalui internet dapat menunjang sebuah pelajaran untuk dapat lebih mudah 

dipahami dan dimengerti. Oleh karena itu, pembuktian dari adanya rumusan masalah mengenai apakah ada 
atau tidaknnya sebuah hubungan yang positif atau signifikan antara penggunaan internet sebagai media 

pembelajaran dengan minat belajar yang secara spesifik peneliti lakukan pengujian terhadap mahasiswa 

Bimbingan dan Konseling angkatan 2018 di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sriwijaya. 

 

Metode 

Jenis dari penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian korelasional. Penelitian 

kuantitatif merupakan sebuah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan informasi mengenai  

data-data yang dikumpulkan melalui sampel yang telah ditentukan yang selanjutnya akan digunakan sebagai 
data dalam mencari sebuah jawaban dari rumusan masalah. Sedangkan penelitian korelasional merupakan 

sebuah penelitian yang dilakukan guna untuk mencari sebuah korelasi atau hubungan dari atau antar variabel 

satu dengan variabel lainnya yang telah ditentukan (Winarni, 2011).  

Populasi pada penelitian ini adalah berjumlah 70 orang mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 
2018 yang terdiri dari 2 kelas yaitu kelas Indralaya dan kelas Palembang. Sampel dari penelitian ini adalah 64 
orang mahasiswa yang ditentukan menggunakan metode Simple Random Sampling dan menggunakan teknik 

analisis data probability sampling dengan pengambilan sampel yang dilakukan menggunakan rumus slovin.  

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian yang 

digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti yaitu skala penggunaan media internet sebagai media 

pembelajaran dan skala minat belaar yang menggunakan skala pengukuran skala Likert dengan pilihan 

jawaban SS (Sangat Setuju, ST (Setuju), RG (Ragu-ragu), TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju). 
Adapun blueprint dari skala Penggunaan Internet Sebagai media pembelajaran dan skala Minat Belajar adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Blueprint Skala Penggunaan Internet Sebagai Media pembelajaran 

Variabel Indikator Jumlah item 

Penggunaan 
internet sebagai 

media 

pembelajaran 

Intensitas Penggunaan internet 5 

 Pemanfaatan Penggunaan Internet 9 

 Penggunaan layanan internet 7 

 Jumlah 21 
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Tabel 2. Blueprint Skala Minat Belajar 

Indikator Jumlah item 

Perasaan senang 3 

Ketertarikan untuk belajar 5 

Menunjukkan perhatian saat belajar 3 
Keterlibatan dalam belajar 3 

Jumlah 14 

 

Berdasarkan pada tabel 1 dan 2 diatas menunjukkan skala penggunaan internet sebagai media 
pembelajaran dan skala minat belajar disusun berdasarkan kajian teori dengan reabilitas sebesar 0,854 pada 

skala penggunaan internet sebagai media pembelajaran dan 0,802 pada skala minat belajar. Selanjutnya 
pengumpulan data dari penelitian dilakukan menggunakan bantuan google form dan melakukan analisis data 

menggunakan rumus korelasi Product moment melalui aplikasi SPSS versi 26, dengan hipotesis penelitian 

adalah terdapat Hubungan Penggunaan Internet Sebagai Media Pembelajaran Dengan Minat Belajar 

Mahasiswa Prodi Bimbingan Dan Konseling. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif 

Hasil yang telah diperoleh melalui penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini yang menunjukkan data 

terkait gambaran tingkat dari Penggunaan internet sebagai media pembelajaran dan minat belajar yang 

dimiliki oleh mahasiswa program studi Bimbingan dan Konseling di Universitas Sriwijaya.    
1. Penggunaan internet sebagai media pembelajaran  

 

 

Gambar 1. Kategorisasi Penggunaan Internet Sebagai Media Pembelajaran 

Berdasarkan gambar diatas, dapat disimpulkan bahwasannya tingkat penggunaan internet sebagai media 

pembelajaran pada mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2018 rata-rata berada di tingkat 

sedang. Pada kategori rendah sebesar 9% yaitu sebanyak 6 mahasiswa dan pada kategori tinggi sebesar 
10% yaitu sebanyak 6 mahasiwa.  Dan pada kategori sedang sebesar 81% yaitu sebanyak 52 mahasiswa. 

2. Penggunaan internet sebagai media pembelajaran  

 

 

Gambar 2. Kategorisasi Minat Belajar 

Berdasarkan dari gambar diatas, dapat disimpulkan bahwasannya tingkat minat belajar pada 
mahasiswa Bimbingan dan Konseling Angkatan 2018 rata-rata ada pada tingkat sedang. Sedangkan untuk 
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kategori rendah sebesar 14% yaitu sebanyak 9 mahasiswa dan pada kategori tinggi sebesar 25% yaitu 

sebanyak 16 mahasiwa dan pada kategori sedang sebesar 61% yaitu sebanyak 39 mahasiswa. 

Analisis Korelasional 

1. Uji Normalitas 

Pada sebuah penelitian, uji normalitas perlu untuk dilakukan untuk mengetahui bagaimana sebaran 

distribusi dari variabel bebas dan variabel terikat berdistribusi normal atau tidak. Metode yang dilakukan 
pada penelitian ini untuk menguji distribusi normalitas variabel adalah menggunakan kolmogrovSmirnov test 

yang dilakukan dengan bantuan aplikasi oleh data SPSS 26. Hasil dari uji normalitas tersebut dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandariz Ed Residual 

N  64 

Normal Parametersa.b Mean 0000000 

 Std. Deviation 4.56612450 
Most Extreme Differences Absoulute .069 

 Positif .069 

 Negative -.055 

Test Statistic  .069 
Asymp.Sig. (2-tailed)  .200c.d 

 

Hasil dari uji normalitas diatas menunjukkan bahwasannya hasil dari Asymp.sig (2-tailed) adalah 

sebesar 0.200 yang mana lebih besar dari 0,050 yang artinya data penelitian yang telah diperoleh memiliki 

distribusi normal dan dapat dilakukan uji analisis data selanjutnya agar dapat menjawab hipotesa dari 

penelitian yang dilakukan.  

2. Hipotesis 

Hipotesis yang telah ditetapkan dari penelitian ini adalah terdapat hubungan antara variabel 

penggunaan media internet dengan variabel minat belajar Mahasiswa Angkatan 2018 Program Studi 

Bimbingan dan Konseling FKIP Universitas Sriwijaya. Hipotesa ini dapat diterima  apabila didapatkan r 
hitung lebih besar dari r tabel = rh > rt. Pada penelitian ini, analisis data Adapun hasil dari uji korelasional 
pada penelitian ini adalah menggunakan  rumus korelasi product moment pearson dengan hasil sebagai 

berikut : 

 
 

 
 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan yang telah dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi Product 

moment didapatkan hasil dari nilai koefisien adalah korelasi sebesar 0,574 pada taraf signifikan 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwasannya hasil dari r hitung adalah lebih besar dari pada r tabel yaitu 0,574 lebih 

besar dari 0,23. Maka dapat disimpulkan bahwasannya terdapat hubungan yang signifikan antara 

penggunaan internet sebagai media pembelaran dengan minat belajar. Hasil dari korelasi kedua variabel 
berada pada tingkat sedang yang dapat dilihat tingkatnya pada tabel kategorisasi korelasi. Hubungan antar 

kedua variabel ini menunjukkan adanya hubungan yang positif. Hasil yang menunjukkan positif artinya 

hipotesis dapat menunjukkan bahwasannya penelitian dapat diterima, yaitu terdapat terdapat hubungan 
antara penggunaan media internet dengan minat belajar Mahasiswa Program Studi Bimbingan Angkatan 

2018. Di mana adanya tingkat yang semakin tinggi dalam penggunaan internet sebagai media dalam 

pembelajaran maka akan mempengaruhi juga tingkat yang kearah lebih tinggi juga pada minat belajar yang 

ada pada diri mahasiswa. 

 

Simpulan 

Internet merupakan sebuah perantara yang diperlukan oleh khalayak banyak dalam menunjang 
berkomunikasi dan berbagi informasi secara online sehingga dapat berjalan dengan cepat dan efektif khususnya 

dalam  bidang Pendidikan, kesehatan, teknologi, pekerjaan dan komunikasi. Hasil dari penelitian diatas 

menunjukkan hasil bahwasannya tingkat penggunaan internet sebagai media pembelajaran pada mahasiswa 
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rata-rata berada pada kategori sedang yaitu berjumlah 52 orang mahasiswa. Internet dapat menjadi sebuah 

teknologi yang efektif dalam membantu dan menunjang mahasiswa dalam menjadi individu atau pribadi yang 
kreatif dan inovatif apabila dimaksimalkan seefektif mungkin. Apabila kelengkapan fasilitas atau layanan yang 

disediakan internet dapat dimanfaatkan dengan baik dan efektif maka kedepannya para mahasiswa juga 

diharapkan agar dapat lebih baik dan dapat lebih bijak dalam memanfaatkan dan menggunakan internet 

secara maksimal untuk mencari informasi-informasi yang bermanfaat bagi dirinya khususnya pada bidang 
akademis. 

Media dalam pembelajaran merupakan sebuah perantara  yang menyalurkan sejumlah informasi dari 

berbagai sumber informasi yang tersedia kepada para informan (Falahudin, 2014). Adanya media 
pembelajaran dapat membantu untuk merangsang bagaimana individu dapat memproses pemahaman serta 

minat nya dalam belajar. Tafonao (2018), dalam penelitiannya menjelaskan bahwasannya media 

pembelajaran khususnya internet dapat membantu individu dalam mengembangkan kemampuan dalam 

menguasai teknologi serta memudahkan dalam memahami materi yang belum didapatkan disekolah. 

Simatupang (2017), dalam penelitiannya juga memaparkan bahwasannya terdapat hubungan yang 

signifikan antara penggunaan media berbasis internet dengan minat belajar siswa, dan dapat disimpulkan dari 

hasil penelitiannya bahwa semakin tinggi penggunaan internet maka semakin tinggi pula minat belajar siswa. 
Muhibbin Syah (2005), pada penelitiannya menyampaikan bahwasannya secara umum, faktor yang  

mempengaruhi minat belajar dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan juga faktor eksternal, 

kebutuhan internal yang mendorong adanya minat belajar adalah adanya kebutuhan dalam mengakses 

informasi dan memperoleh ilmu pengetahuan yang baik dan bermanfaat bagi diri sedangkan faktor eksternal 
yang menunjangnya adalah penggunaa internet sebagai media dalam pembelajaran. Penggunaan media 

internet sebagai salah satu  sumber dari perolehan informasi dalam proses belajar dapat menjadi proses belajar  

menjadi lebih efisien dan efektif. Melalui media internet, individu dapat memperoleh informasi yang lebih 
luas, informatif dan bermanfaat.  Selain itu juga mahasiswa juga dapat mengakses internet tanpa adanya 

batasan tertentu.  

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwasannya melalui penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan 

mengenai bagaimana hubungan dari penggunaan internet sebagai media pembelajaran dengan minat belajar 
mahasiswa. Hasil yang didapatkan menunjukkan bahwasannya nilai koefisien korelasi dari kedua variabel 

adalah sebesar 0,574 yang mana berad pada kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwasannya 

terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Selain itu, berdasarkan hasil dari 
perhitungan yang telah dilakukan oleh peneliti juga menunjukkan bahwa sebesar 39,2% variabel penggunaan 

internet sebagai media pembelajaran memiliki  kontribusi terhadap pengaruh pada variabel minat belajar 

sedangkan sisanya yaitu sebesar 67,1% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang dapat mempengaruhi variabel 

tersebut seperti bagaimana kondisi diri individu pada saat belajar, serta bakat yang dimilikinya.  
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